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dengan baik dan lancar sebagai salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan Tinggi. 
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Atas segala macam bentuk bantuan yang datang dari berbagai pihak, kami tidak dapat 
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Tuhan senantiasa melimpahkan berkah dan rahmat-Nya kepada semua pihak yang telah 
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RINGKASAN 

 

Perilaku bullying atau perundungan adalah tindakan maladaptif yang dilakukan oleh anak-

anak, sehingga perilaku  tersebut tidak bisa dianggap normal, karena akan memberikan 

dampak negatif kepada korban. Para korban perundungan akan merasa tertekan, tidak percaya 

diri, takut, khawatir, dan stress ketika datang ke sekolah. Solusi yang ditawarkan untuk 

permasalahan yaitu dengan menawarkan kegiatan psikoedukasi anti bully di sekolah dasar 

yang berada di wilayah Kota Madiun dengan harapan bahwa mitra Abdimas ini memiliki 

pengetahuan tentang bullying dan dapat menghindari praktek bullying di sekolah. Abdimas ini 

akan dilaksanakan dengan metode ceramah, presentasi, modeling, role play, dan small group 

discussion atau diskusi kelompok. Metode ceramah dipilih karena metode ini akan membuka 

pemahaman para peserta kegiatan untuk lebih memahami makna bullying, jenis-jenis bullying, 

dampak bullying, serta bentuk-bentuk tindakan pencegahan bullying yang dapat dilakukan. 

Selanjutnya metode presentasi dan small group discussiong adalah motode kombinasi yang 

dipilih dengan pertimbangan kedua metode ini dapat merangsang keaktifan para peserta 

kegiatan dalam mendiskusikan beberapa permasalahn bullying yang terjadi di sekolah, serta 

mencari jalan keluar dalam memecahkan kasus-kasus tersebut. 

Kata_kunci_1; bullying, sekolah dasar 
  

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan  dan 

metode penelitian, hasil penelitian, kesimpulan dan luaran penelitian  

Kata kunci maksimal 5 kata dipisahkan dengan titik-koma 



 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

Kejadian bullying telah menjadi masalah yang menjadi perhatian di bidang kesehatan di  banyak 

negara, terutama di bidang kesehatan mental/jiwa. Bullying merupakan masalah  perilaku yang 

umumnya terjadi pada anak-anak dan remaja dengan kejadian yang bervariasi  di beberapa 

negara. Suatu penelitian di Irlandia menunjukkan bahwa sekitar 76.8% remaja  menyebutkan 

bahwa ada teman mereka yang mengalami bullying di sekolahnya (Mc Guckin  and Lewis, 

2006). Penelitian lain pada siswa kelas 9 sampai 12 di Massachusetts, Amerika  Serikat, 

menunjukkan bahwa hampir 30% remaja pernah mengalami bullying di sekolahnya  (Schneider, 

et al, 2012). Bullying juga tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah, tetapi dapat  juga terjadi 

melalui internet atau sering disebut sebagai cyberbullying yang terjadi pada 16%  siswa di 

Massachusetts tersebut (Schneider, et al, 2012). Kejadian bullying dapat terjadi  selama masa 

sekolah anak-anak, tetapi kejadian tertinggi umumnya terjadi di awal sekolah  dasar (SD) dan di 

masa sekolah menengah pertama (SMP) yaitu sekitar umur 11-14 tahun  (Selekman dan Vessey, 

2004). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kejadian bullying memiliki kaitan dengan kejadian 

bunuh diri dan depresi pada anak-anak dan remaja. Sebuah review dari berbagai artikel  

penelitian yang terkait dengan dampak bullying terhadap kejadian bunuh diri menunjukkan  

bahwa anak-anak yang mengalami bullying memiliki risiko yang cenderung lebih tinggi untuk  

memiliki ide bunuh diri atau pernah mencoba untuk bunuh diri (The Association of Bullying, 

2010). Penelitian oleh Schneider, et al. (2012) juga menunjukkan bahwa korban bullying 

memiliki tingkat tekanan mental yang lebih tinggi, dengan kejadian depresi dan keinginan bunuh 

diri masing-masing sebesar 4.38% dan 5.35%. Korban bullying juga disebutkan mengalami 

penurunan prestasi belajar di sekolah dan lebih sering absen dari sekolah (Schneider, et al, 2012).  

Perilaku bullying disebutkan sulit untuk diidentifikasi karena beberapa penelitian  menunjukkan 

definisi bullying yang tidak konsisten. Di lain pihak, secara umum bullying dapat didefinisikan 

sebagai perilaku yang agresif yang dapat menimbulkan tekanan emosional  dan kerugian 

lainnya, menunjukkan adanya perbedaan kekuatan (power difference), dan  dilakukan secara 

berulang (Piotrowski dan Hoot, 2008). The National Association of School  Nurses (2003) 

mendefinisikan bullying sebagai perilaku verbal maupun non-verbal yang  bersifat dinamis dan 

berulang, yang dilakukan oleh satu atau beberapa anak terhadap anak  lain yang bertujuan untuk 

menaklukkan secara fisik, verbal, maupun emosional dan  ditunjukkan dengan adanya power 

difference (Selekman dan Vessey, 2004). Perilaku bullying tidak termasuk anak-anak yang 

sekedar tidak suka satu sama lain, anak-anak yang berkelahi  dengan kekuatan yang sama 

(perkelahian tidak selalu menunjukkan adanya perilaku bullying), dan anak-anak yang saling 



 

menggoda/mengejek sebagai suatu permainan (Selekman dan Vessey, 2004). Bullying dapat 

terjadi dengan manifestasi perilaku fisik maupun verbal. Manifestasi perilaku fisik dapat berupa 

memukul, menendang, meminta uang, merusak barang milik orang lain, atau mempermalukan 

orang lain dengan cara menarik pakaian dan sebagainya (Selekman and Vessey, 2004). Bullying 

dalam bentuk verbal dapat berupa mengancam, mengejek, menghina, memfitnah, membuat 

seseorang bermusuhan dengan orang lain, atau menyisihkan seseorang dari pergaulan di sekolah 

(Selekman and Vessey, 2004). 

Beberapa penelitian menyebutkan kejadian bullying berhubungan dengan berbagai faktor.  

Menurut studi yang dilakukan oleh Vervoort dan Scholte (2010), kejadian bullying di  sekolah-

sekolah di Belanda bervariasi dan berhubungan dengan variasi etnis dan tingkat sosial ekonomi 

siswa di sekolah tersebut. Siswa dengan etnis minoritas di sekolah dengan proporsi etnis 

minoritas yang besar cenderung untuk melakukan bullying terhadap anak-anak dengan etnis 

mayoritas (Vervoort dan Scholte, 2010). Faktor internal seperti karakteristik kepribadian anak 

yang antisosial dan faktor eksternal seperti kebiasaan orang tua mendisiplinkan anak dengan 

keras dan pengaruh media seperti acara televisi dan video game yang menunjukkan kekerasan 

juga berpengaruh terhadap perilaku bullying (Selekman dan Vessey, 2004). Anak-anak pelaku 

bullying cenderung meneruskan perilakunya jika melihat tidak ada respon atau tindakan tegas 

dari orang tua atau guru sekolahnya (Selekman dan Vessey, 2004).  

Fenomena tersebut juga terjadi pada mitra ABDIMAS yang merupakan lembaga peneididikan 

yang ada di wilayah kota Madiun. Berdasarkan hasil wawancara dan monitoring dari Dinas 

Sosial Kota Madiun dapat diketahui bahwa di beberapa sekolah dasar di Kota Madiun sering 

terjadi tindakan bully atau perundungan. Bentuk perundungan yang sering terjadi adalah 

perundungan verbal seperti mengejek, memfitnah, berkata yang tidak sebenarnya, serta yang 

menyakiti orang lain. Selain perundungan verbal ada juga perundungan sosial dalam bentuk 

pengucilan pertemanan dan juga membentuk circle atau geng. 

. 
  



 

BAB II. TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN 

 

2.1. Tujuan Kegiatan 

Tujuan utama kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai bahaya bullying serta mengembangkan 

keterampilan sosial-emosional siswa untuk mencegah dan mengatasi tindakan bullying di 

lingkungan sekolah dasar Kota Madiun. Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk: 

- Mencegah terjadinya tindakan bullying di lingkungan sekolah dasar. 

- Mengurangi dampak negatif bullying terhadap korban, pelaku, dan lingkungan sekolah. 

- Membentuk lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan kondusif bagi pembelajaran. 

- Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan konflik secara damai. 

k 

2.2. Sasaran Kegiatan 

Sasaran utama kegiatan ini adalah siswa sekolah dasar di Kota Madiun, khususnya mereka 

yang berpotensi menjadi korban atau pelaku bullying. Selain itu, kegiatan ini juga menyasar 

guru sebagai pendidik dan orang tua sebagai pengasuh anak, serta pihak sekolah sebagai 

pengelola lingkungan belajar. 
 
 

  



 

BAB III. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN 

 

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan Abdimas ini adalah ceramah, presentasi, modeling, 

role play, dan small group discussion atau diskusi kelompok. Metode ceramah dipilih karena 

metode ini akan membuka pemahaman para peserta kegiatan untuk lebih memahami makna 

bullying, jenis-jenis bullying, dampak bullying, serta bentuk-bentuk tindakan pencegahan 

bullying yang dapat dilakukan. Selanjutnya metode presentasi dan small group discussiong 

adalah metode kombinasi yang dipilih dengan pertimbangan kedua metode ini dapat 

merangsang keaktifan para peserta kegiatan Abdimas dalam mendiskusikan beberapa 

permasalahn bullying yang terjadi di sekolah, serta mencari jalan keluar dalam memecahkan 

kasus-kasus tersebut. Setelah para anggota kelompok mendiskusikan topik yang diberikan 

kepada mereka, selanjutnya, mereka akan diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. 

Adapun daftar sekolah yang menjadi sasaran dari kegiatan abdimas ini adalah: 

1. SDN 01 Winongo 

2. SDN 03 Kanigoro 

3. SDN 01 Taman 

4. SDN Ngegong 

5. SD Mitra Harapan 

6. SDN 01 Kartoharjo 

7. SDN 01 Manisrejo 

8. SDK Santo Bernardus 

9. SDN 02 Nambangan Lor 

10. SDN 04 Madiun Lor 

11. SDN 02 Pandean 

12. SDN 02 Josenan 

Berikut beberapa dokumentasi pelaksanaan kegiatan Abdimas ini: 



 

  

  

  



 

  

  

 

  



 

BAB IV. LUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 
Kegiatan ABDIMAS ini berupaya untuk meningkatkan kesadaran akan bahaya dan 

dampak bulliying bagi siswa-siswi sekolah dasar di Kota Madiun. Adapun target luaran dari 

kegiatan ABDIMAS ini adalah: 

a. Publikasi artikel di jurnal nasional ber-ISSN atau e-ISSN. 

b. Tersusunnya laporan dan poster ABDIMAS. 

c. Terunggahnya laporan ABDIMAS dalam repository widya mandala. 

Adapun target luaran dalam kegiatan Abdimas ini adalah: 

Tabel. Capaian Target Luaran 

No 
Jenis Luaran Indikator 

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS1) 

1 Publikasi: 

Jurnal nasional 

ber-ISSN atau 

e-ISSN2) 

International 

bereputasi 

- - - 

Nasional 

terakreditasi 

- - - 

Nasional ber 

ISSN atau e-

ISSN 

Wajib - Publish 

artikel 

2 Peningkatan daya saing 

(peningkatan kualitas, kuantitas, 

serta nilai tambah barang, jasa, 

diversifikasi produk atau sumber 

daya lainnya) 3) 

- - - 

3 Perbaikan tata nilai masyarakat 

(seni budaya, sosial, politik, 

keamanan, ketentraman, 

pendidikan, kesehatan) 4) 

- - - 

4 Peningkatan penerapan iptek di 

masyarakat (mekanisasi, IT, dan 

manajemen) 5) 

- - - 

5 Jasa, rekayasa sosial, metode atau 

sistem, produksi/barang 6) 

- - - 

6 Inovasi baru teknologi tepat guna 7) - - - 

7 Kekayaan intelektual (paten, paten 

sederhana, hak cipta, merek 

dagang, rahasia dagang, desain 

produk industri, dll) 8) 

- - - 

8 Buku ber-ISBN 9) - - - 

9 Membuat laporan ABDIMAS dan 

pertanggung jawaban keuangan 

Wajib - Selesai 

10 Membuat poster ABDIMAS 

ukuran A1 dalam format pdf 

Wajib - Selesai 

11 Mengunggah laporan dalam 

repository Widya Mandala 

Surabaya 

(http://repository.wima.ac.id) 

Wajib - Selesai 



 

Keterangan: 

1) TS = Tahun sekarang 

2) Isi dengan tidak ada, draft, submitted, reviewed, accepted, atau published pada kolom TS  

3) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau sudah dilaksanakan pada kolom TS 

4) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau sudah dilaksanakan pada kolom TS 

5) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau sudah dilaksanakan pada kolom TS 

6) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau sudah dilaksanakan pada kolom TS 

7) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau granted pada kolom TS 

8) Isi dengan tidak ada, draft, terdaftar, atau sudah dilaksanakan pada kolom TS 

9) Isi dengan tidak ada, draft, cetak, atau publish pada kolom TS 

 
  



 

BAB V. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

 

5.1  Dampak Ekonomi Dan Sosial 

 

Adapun manfaat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

a. Bagi siswa: Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali tanda-tanda bullying, 

mengembangkan empati, dan membangun hubungan sosial yang positif. 

b. Bagi guru: Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam mencegah dan menangani 

kasus bullying di sekolah. 

c. Bagi orang tua: Meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pentingnya peran mereka 

dalam mencegah bullying dan memberikan dukungan kepada anak. 

d. Bagi sekolah: Membentuk lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif bagi 

pembelajaran, serta meningkatkan reputasi sekolah. 

e. Bagi masyarakat: Mengurangi angka kekerasan di kalangan anak-anak dan remaja, serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

 

5.2  Kontribusi Mitra Terhadap Pelaksanaan 

 

Mitra ABDIMAS, yaitu lembaga pendidikan di Kota Madiun, memberikan kontribusi yang 

sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. Kontribusi tersebut meliputi: 

a. Penyediaan data: Mitra memberikan data awal mengenai prevalensi bullying di sekolah-

sekolah mitra. 

b. Fasilitasi kegiatan: Mitra menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk pelaksanaan 

kegiatan, seperti ruang kelas, peralatan, dan sumber daya manusia. 

c. Partisipasi aktif: Mitra melibatkan guru dan siswa dalam kegiatan, serta memberikan 

dukungan penuh terhadap pelaksanaan program. 

 
  



 

 
 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa psikoedukasi 

anti-bullying merupakan upaya yang efektif dalam mencegah dan mengatasi tindakan bullying 

di sekolah dasar. Melalui kegiatan ini, siswa, guru, dan orang tua memiliki pemahaman yang 

lebih baik mengenai bullying serta memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. 

 

6.2  Saran 

 

Untuk meningkatkan efektivitas program pencegahan bullying di masa mendatang, beberapa 

saran yang dapat diberikan antara lain: 

a. Evaluasi secara berkala: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap program untuk 

mengidentifikasi kekurangan dan melakukan perbaikan. 

b. Kolaborasi lintas sektor: Memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, seperti 

Dinas Pendidikan, kepolisian, dan lembaga sosial, untuk penanganan kasus bullying 

yang lebih komprehensif. 

c. Pengembangan program berkelanjutan: Mengembangkan program-program lanjutan 

yang dapat memperkuat hasil dari kegiatan ini, misalnya melalui pembentukan 

kelompok peer support atau pelatihan bagi guru secara berkala. 

d. Sosialisasi lebih luas: Melakukan sosialisasi program kepada masyarakat luas untuk 

meningkatkan kesadaran tentang bahaya bullying dan pentingnya pencegahan. 
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